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‘Janganlah kalian bersahabat
melainkan dengan seorang mukmin. Dan
jangan sampai menyantap makanan
kalian, melainkan orang bertakwa.”

(HR. Abu Dawud)




G segalanya. Shalawat dan salam semoga ter-
limpahkan kepada Nabi Al-Musthafa, kepada sa-
nak keluarga beliau serta kepada seluruh Sahabat

beliau.

g:g egala puji bagi Allah yang Maha Mencukupi

Amma ba’du:

Saudara tercinta! Sebagaimana kita maklumi,
bahwa pernikahan itu termasuk salah satu sunnah
para rasul.

Allah berfirman:
L;-jj‘..e_l Gl ”ijL.eu» 5&3 Lll;jflljj P

[ra:ae 3] 4 (2 éﬁj:)
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus be-
berapa Rasul sebelum kamu dan Kami mem-
berikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.”
(Ar-Ra’du : 38)

Perkawinan juga termasuk salah satu karunia
Allah terhadap para hamba-Nya. Karena melalui
perkawinan, akan tercipta berbagai kemaslahatan

Muqaddimah




dunia dan akhirat, kemaslahatan individu dan so-
sial, sehingga perkawinan menjadi sebuah tuntu-
tan secara syariat.

Allah berfirman:

[rv:,9) € 2y e éj Al
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian
di antara kamu, dan orang-orang yang patut (ka-
win) dari hamba-hamba sahayamu yang pe-
rempuan. Jika mereka miskin Allah akan memam-
pukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah
Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengeta-
hui.” (An-Nuur : 32)

Nabi #& bersabda: :
Darl 36 Ty s p R p B g
g A ety el
“Wahai para pemuda siapa saja di antara kalian
yang sudah memiliki baa-ah (kemampuan sek-
sual), hendaknya ia menikah. Karena menikah
itu lebih bisa menjaga pandangan mata dan lebih
dapat memelihara kemaluan..”
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Di antara kewajiban terhadap kenikmatan me-
nikah ini adalah bersyukur. Jangan sampai perni-
kahan ini dijadikan jalan menuju apa yang diha-
ramkan oleh Allah.

Di antara yang dapat merusak rasa bersyukur
terhadap kenikmatan tersebut adalah banyaknya
terjadi berbagai pelanggaran dan kemungkaran
yang berkaitan dengan perkawinan dari mulai di-
laksanakannya pernikahan itu hingga berakhirnya
pesta pernikahan. Hanya saja, berbagai jenis pe-
langgaran itu bisa berbeda-beda tergantung dengan
jaman dan tempat. Satu hal yang wajib bagi setiap
muslim adalah menghindari semua pelanggaran
tersebut dan memperingatkan orang lain agar tidak
melakukannya, serta melaksanakan segala yang di-
perintahkan oleh Allah, seperti menyebarkan amar
ma’ruf nahi mungkar.

Namun karena terlalu banyaknya pelanggaran
tersebut, maka dalam kesempatan selayang pan-
dang ini, kita akan memaparkan ‘cuplikannya’ saja.
Allahlah tempat meminta untuk menjaga diri kita
dari segala keburukannya.

Mugaddimah



Pertama: Menghindari Perkawinan

i antara berbagai pelanggaran tersebut adalah
y
3

p: menghindari perkawinan tanpa alasan yang
dibenarkan oleh syariat.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin
pernah ditanya tentang seorang wanita yang me-
nolak menikah dengan alasan studi. Beliau -Ra-
himahullah— menjawab:

“Hukumnya, bahwa sikap wanita tersebut ber-
tentangan dengan permtah Nab1 “é‘é‘i karena Nab1
4 bersabda : g -

y\ RS PR A Z;}:a;’;; ;m (s \;g/
umf;bsjf)w@wuﬁ\}luf

“Kalau ada lelaki yang kalian sukai agama dan

akhlaknya datang melamar putri kalian, nikah-
kan lelaki itu dengan putri kalian tersebut...”
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Nabi & juga bersabda:

5 JUC r..bo;U\tUaﬁ__w‘uwuwt};.; ’

g Al bl ;«445
“Wahai para pemuda siapa saja di antara kalian
yang sudah memiliki baa-ah (kemampuan sek-
sual), hendaknya ia menikah. Karena menikah
itu lebih bisa menjaga pandangan mata dan lebih
dapat memelihara kemaluan..”

Dengan menolak menikah, berarti lenyaplah ber-
bagai keuntungan pernikahan. Yang kami nasi-
hatkan kepada saudara-saudara kaum muslimin
dari kalangan para wali kaum wanita juga sauda-
ri-saudari muslimah, agar jangan menolak meni-
kah hanya dengan alasan melanjutkan studi hing-
ga selesai. Bila perlu studi tetap dilanjutkan setelah
menikah hingga satu atau dua tahun, selama tidak
disibukkan mengurus anak, hal itu tidak menjadi
masalah.

Kalau seorang wanita mempelajari ilmu-ilmu
(umum) setinggi mungkin hingga batas yang tidak
dibutuhkan oleh kita, jelas merupakan fenomena
yang perlu dikaji kembali. Menurut pandangan ka-
mi, kalau seorang wanita sudah menamatkan seko-
lah tingkat dasar sehingga bisa membaca dan menu-
lis untuk dapat digunakan mempelajari Kitabullah
dan Tafsirnya, juga untuk mempelajari hadits-ha-
dits Rasulullah berikut syarah-syarahnya, itu su-
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dah cukup. Kecuali bila ingin meningkatkan stan-
dar keilmuan di bidang yang dibutuhkan oleh
umat, seperti ilmu kedokteran dan sejenisnya, sela-
ma studinya itu tidak menggiringnya kepada hal-
hal yang diharamkan, seperti bercampurbaur de-
ngan lawan jenis dan yang lainnya. [Tanya-Jawab
Penting]

Kedua: Menangguhkan Pernikahan Anak.

Terempuan atau Saudara Terempuan

Berkaitan dengan problematika penting ini, yang
mulia Mufti —Rahimahullah— menulis: Dari Abdul
Aziz bin Abdullah bin Baaz, kepada setiap kaum
muslimin yang bisa membaca tulisan ini. Semoga
Allah membawa kita untuk dapat meniti Ash-Shi-
ratul Mustaqiem (yakni jalan yang lurus) serta
menjadikan kita semua sebagai bala tentara-Nya
yang mendapatkan kemenangan. Amien.

Assalamu ‘alaitkum warahmatullahi wabaraka-
tuh

Sesungguhnya Allah #telah mewajibkan kaum
muslimin untuk saling bekerjasama melaksanakan
kebajikan dan ketakwaan, saling nasihat mena-
sihati karena Allah untuk melaksanakan kebena-
ran dan bersabar menjalankannya. Dan Allah
menjanjikan sebagai konsekuensinya kebaikan di
dunia dan di akhirat, kebaikan bagi pribadi dan
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masyarakat serta umat Islam. Kami sering mende-
ngar bahwa sebagian orang menangguhkan perni-
kahan para wanita yang berada dalam asuhannya,
putri atau saudara-saudara perempuannya dan yang
lainnya, hanya karena tujuan-tujuan yang tidak di-
benarkan syariat, seperti untuk merawat rumah dan
sejenisnya. Ada juga yang menangguhkan per-
nikahan wanita dalam asuhannya (misalnya anak
pungut -P"), untuk dinikahi sendiri oleh walinya!!

Menangguhkan pernikahan wanita-wanita da-
lam asuhan demi alasan-alasan tersebut termasuk
perkara haram dan kezhaliman terhadap anak pe-
rempuan atau yang lainnya.

Allah berfirman: - S e
AS‘JLJIU.A Ml—ﬂ.j‘j:«g.ﬁ ;,o._:/ "}H \j.z_ij/ %»

2572 ~s 8

‘d—‘”-’u-‘ A.M(,.@_..x_’ ;\ja_e \ji:)g_]dh:%ug
| [rvo,s8] 4 €53

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian
di antara kamu, dan orang-orang yang patut (ka-
win) dari hamba-hamba sahayamu yang pe-
rempuan.Jika mereka miskin Allah akan me-
mampukan mereka dengan kurnia-Nya.” (An-
Nuur : 32)

Kata ayaama dalam ayat ituyz(lorang':orang;yang
sendirian) adalah kata jamak dari ayyim. Biasanya
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digunakan untuk seorang wanita yang tidak ber-
suami atau lelaki yang tidak beristri. Bisa dikata-
kan seorang wanita itu ayyim (masih gadis), dan
seorang lelaki itu ayyim (masih bujangan).

Ibnu Abbas menjelaskan: “Allah memberikan
motivasi kepada mereka untuk menikah, meme-
rintahkan kepada orang-orang merdeka bahkan
budak sahaya untuk menikah, lalu menjanjikan
kecukupan bagi mereka.

Allah berfirman:

A-{Juwuohl—ﬁ-j‘j;.{.w‘ Ls;_ﬁ!t B;&U %’

2% 5

[VY ))"“ ‘% k”‘a

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian
di antara kamu, dan orang-orang yang patut (ka-
win) dari hamba-hamba sahayamu yang pe-
rempuan. Jika mereka miskin Allah akan me-
mampukan mereka dengan kurnia-Nya.” (An-
Nuur : 32)

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah
& ia berkata Rasulullah 2 bersabda:

“Kalau ada lelaki yang kalian sukai agama dan
akhlaknya datang melamar putri kalian, maka
nikahkanlah lelaki itu dengan putri kalian ter-
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sebut. Kalau tidak, akan terjadi bencana dan ke-
rusakan besar di muka bumi.”

Masih diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari Abu
Hatim Al-Muzanni <% ia berkata: Rasulullah &%
tersabda:

o\ﬂm‘jy)uju;w;ubm@ﬁg;& | Jus
oS3 Gy L 0705 1 15T 15 6 a3 08
ot;;:j\:

“Kalau ada lelaki yang kalian sukai agama dan
akhlaknya datang menamui kalian, maka nikah-
kanlah lelaki itu dengan putri kalian. Kalau tidak,
akan teriadi bencana dan kerusakan di muka
bumi..” Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah!
Apakah bencana itu tetap terjadi, meskipun lelaki
shalih itu masih hidup?” Beliau menjawab de-
ngan mengulangi sabdanya: “Kalau ada lelaki
yang kalian sukai agama dan akhlaknya datang
menemui kalian, maka nikahkanlah lelaki itu de-
ngan putri kalian ...3x”

Penulis memohon kepada Allah agar memberi-
kan taufiq kepada kita dan seluruh kaum muslimin,
untuk mendapatkan keridhaan-Nya dan demi ke-
baikan para hamba-Nya, serta memberikan per-
lindungan kepada kita semua dari keburukan jiwa
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kita sendiri serta keburukan amal perbuatan kita. Se-
sungguhnya Allah itu Maha Mulia Lagi Maha Pe-
murah. [Majalah Al-Buhuts 11 : 267, edisi perdana
1400 H]

Bid’ah-bid’ah Dalam Pernikahan




Pertama: Pelamar Tidak Diberi Kesempatan
Melihat Calon Istri Sesuai Prosedur Syariat

(@@) yaikh Shalih bin Abdul Aziz Aalu Syaikh

‘1@) menegaskan: “Dianjurkan kepada pelamar
untuk melihat yang tampak secara umum dari tu-
buh wanita calon istrinya, seperti wajah dan tela-
pak tangan, sehingga bisa diamati sosoknya dan
segala yang bisa mendorongnya untuk menikahi
wanita tersebut. Berdasarkan sabda Nabi %% kepa-
da seorang lelaki yang berniat melakukan akad ni-
kah dengan seorang wanita atau ingin menikahi-
nya: “Lihatlah terlebih dahulu.” Diriwayatkan
oleh Muslim. '

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang
shahih bahwa Rasulullah %€ bersabda:

Pelamar Tidak Melihat Calon Istri
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“Kalau ada di antara kalian yang melamar, boleh
saja ia melihat wanita yang dilamarnya, apabila
tujuan melihatnya adalah karena hendak me-
lamarnya, meski wanita itu tidak mengetahui-
nya.”

Namun seorang lelaki tidak boleh melihat wa-
nita yang tidak ingin dilamarnya. Demikian juga
tidak boleh melihatnya dalam keadaan berduaan,
tanpa adanya rasa malu. Dibolehkannya melihat
wanita tersebut baik wanita itu mengetahui dan ju-
ga keluarganya ataupun tidak, semata-mata untuk
kepentingan melamarnya, kalau memungkinkan
untuk melihatnya. Namun perbuatan sebagian ke-
luarga yang suka memamerkan (mempertontonkan)
putri-putri mereka untuk dilamar, jelas tidak boleh
dan tidak mungkin dilakukan oleh orang-orang yang
memiliki kecemburuan. Diperbolehkannya melihat
adalah bagi orang yang sudah diketahui secara
jujur akan menikahinya, atau setelah melamarnya.
Wallahu A’lam. [Al-Minzhaar Ilaa Bayaani
Katsier Minal Akhtaa Asy-Syaa-i’ah hal. 141-
142]
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Kedua: Mempertinggi Makhar Hingga Di Luar
Batas Kemampuan

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin me-
negaskan: “Yang disyariatkan dalam mahar ada-
lah yang ringan, semakin ringan dan mudah, ber-
arti semakin baik. Demi meneladani Nabi %% , dan
untuk mendapatkan berkah. Karena nikah yang
paling banyak berkahnya adalah yang paling mu-
rah biayanya. Diriwayatkan oleh Muslim dalam
Shahih-nya bahwa ada seorang lelaki berkata ke-
pada Nabi:

“Saya telah menikahi seorang wanita.” Beliau
bertanya: “Berapa engkau berikan maharnya?”
Lelaki itu menjawab: “Empat uqiyyah (seratus
enam puluh dirham).” Beliau bersabda: “Empat
uqiyyah? Seolah-olah kalian mengeruk perak dari
dinding gunung ini saja!! Kami tidak memiliki
sesuatu untuk diberikan kepadamu. Tetapi suatu
saat kami akan mengirimkan ekspedisi, dan eng-
kau akan termasuk di antara yang mengambil
bagian darinya.” : T

Umar &% menegaskan: “Ingatlah! Jangan ka-

lian mempermahal mahar untuk wanita secara ber-
lebihan. Karena kalau itu merupakan kehormatan di
dunia, ataupun ketakwaan di akhirat, tentu Rasulullah
% yang lebih dahulu melakukannya. Rasulullah 3%
tidak pernah memberikan mahar untuk salah se-
orang istrinya atau menentukan mahar untuk pu-

Mempertinggi Mahar




tri-putrinya lebih dari dua belas uqiyyah (satu uqiy-
yah, sama dengan empat puluh dirham).

Beberapa tahun terakhir ini, nilai mahar sema-
kin meningkat tajam, dan tentunya berdampak ku-
rang baik, yakni menyebabkan banyak di antara
mereka enggan menikah, laki-laki ataupun wanita.
Karena seorang laki-laki harus menghabiskan wak-
tu bertahun-tahun untuk mengumpulkan jumlah
mahar yang dibutuhkan. Hal itu bisa menimbul-
kan beberapa macamkerusakan, di antaranya:

1. Banyak kaum pria dan wanita yang terha-
lang untuk melangsungkan pernikahan.

2. Pihak keluarga wanita menjadi terbiasa me-
lihat jumlah mahar, sedikit atau banyak. Mahar
menurut kebanyakan di antara mereka adalah se-
jumlah harta yang bisa dimanfaatkan dari pihak la-
ki-laki untuk pihak perempuan mereka. Kalau
jumlahnya besar, mereka rela menikahkan anak pe-
rempuan mereka dengan lelaki tersebut, tanpa me-
lihat berbagai akibatnya di belakang hari. Kalau
jumlahnya sedikit, mereka tolak, meskipun lelaki
itu memiliki agama dan akhlak yang baik!

3. Kalau terjadi hubungan yang tidak harmo-
nis antara suami istri, sementara jumlah mahar se-
demikian fantastis, umumnya pihak suami tidak
demikian mudah menceraikan istrinya secara baik.
Namun harus terlebih dahulu menyakiti dan mem-
buat kapok istrinya tersebut, dengan harapan si is-
tri mau mengembalikan sebagian mahar yang te-
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lah diberikan kepadanya. Kalau maharnya sedikit,
tentu dia tidak akan kesulitan menceraikan istri-
nya tersebut.

Kalau kaum muslimin memberlakukan mahar
sewajarnya dan saling bekerjasama merealisasikan
kebiasaan itu, lalu berbagai pihak mulai melakukan
kebiasaan tersebut, tentu masyarakat Islam akan
memperolah banyak kebaikan, akan merasakan
banyak kesenangan, dan akan banyak kaum pria
dan wanita yang terpelihara kesuciannya. Akan
tetapi sayang sekali, kaum muslimin justru saling
berlomba-lomba memperbesar mahar dan mema-
halkannya. Setiap tahun akan ada jumlah mahar
yang belum pernah ada sebelumnya. Kita tidak ta-
hu, sampai batas mana mereka akan berhenti'.
[Az-Zawaaj 34-35]

1. Namun mungkin fenomena ini hanya terjadi di negara-negara
kaya kaum muslimin, seperti Saudi Arabia, Kuwait dan
sebagainya. Di negara-negara miskin kaum muslimin atau
dinegara-negara yang ‘baru’ berkembang, mahalnya mahar
tidak banyak menjadi kasus. Namun justru kendala yang
‘sudah cukup memasyarakat, kaum muslimin lebih banyak
mendapatkan kesulitan untuk membiayai pesta dan tetek
bengek pernikahan lainnya. Termasuk juga mempersiapkan
kemapanan seorang calon suami, sering menjadi syarat
mutlak dari sebuah pernikahan. Padahal di negeri-negeri yang
tingkat penganggurannya tinggi dan daya beli masyarakat
sangat rendah, termasuk di Indonesia, hal itu amatlah
mempersulit proses pernikahan. Sehingga banyak terjadi
penundaan pernikahan hingga sampai pada taraf amat
mengkhawatirkan. Sebagai akibatnya, berbagai kemaksiatan
termasuk perzinaan menjadi semakin merajalela-Fe*
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Ketiga: Cincin Pertunangan

Kaum lelaki melakukan peniruan terhadap
adat kebiasaan orang-orang kafir yakni mengena-
kan cincin yang disebut dengan ‘Cincin Pertuna-
ngan’. Banyak kalangan yang berkeyakinan bah-
wa akad pernikahan amat terkait dengan jenis cin-
cin khusus seperti itu, kalau terbuat dari emas.
Padahal memakai emas dilarang bagi kaum lelaki
berdasarkan banyak dalil, di antaranya hadits
Ibnu Abbas —Radhiallahu ‘anhuma— bahwa
Rasulullah #2 pernah melihat seorang lelaki me-
ngenakan cincin dari emas di tangannya. Maka be-
liau mencopot dan membuangnya. Beliau bersab-
da: “Apakah layak seorang di antara kalian me-
ngambil sebongkah bara, lalu mengenakannya di
tangannya.” Setelah Rasulullah #2 pergi, ada orang
berkata kepada lelaki tersebut: “Ambillah cincinmu
itu dan manfaatkan untuk hal lain.” Namun lelaki
itu menukas: “Tidak. Aku tidak akan pernah me-
ngambilnya lagi, karena cincin itu sudah dibuang
oleh Rasulullah #.” [Diriwayatkan oleh Muslim]

Syaikh Nashiruddien Al-Albani menegaskan
dalam Aadaabuz Zifaaf hal 212, yang teksnya
sebagai berikut:

“Di samping itu, perbuatan tersebut juga ber-
arti meniru orang-orang kafir. Karena kebiasaan
tersebut merasuk ke dalam masyarakat kaum mus-
limin melalui kalangan Nashrani. Itu kembali
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kepada kebiasaan klasik mereka, di mana pengan-
tin pria mengenakan cincin di bagian kepala jari
jempolnya sebelah kiri, sambil berkata: “Atas na-
ma Tuhan.” Lalu memindahkannya ke jari telun-
juk sambil berkata: “Atas nama Tuhan Anak.” Ke-
mudian memindahkannya ke jari tengah sambil
berkata: “Atas nama Ruhul Qudus.” Saat ia me-
ngucapkan: ‘Aamien’, terakhir ia mengenakannya
di jari manis dan seterusnya dikenakan di jari ter-
sebut.”

Cincin Pertunangan



A.Beberapa Kemungkaran Saat Pesta
Perkawinan.

Pertama: ‘Formalitas Perkawinan.

2

Q=% putih besar sehingga menyebabkan si wanita
tersebut tidak bisa berjalan sendiri. Bahkan beberapa
orang wanita lain atau anak-anak kecil membantu
membawakan pakaian tersebut. Ia juga mengena-
kan kaus kaki putih dan sarung tangan putih. Lalu
ia ditempatkan di sebuah lapangan luas di hada-
pan banyak orang. Lalu sang suami masuk dan
menyalaminya di hadapan orang banyak, sambil
memberikan hadiah dan bingkisan kepada si wa-
nita dan mengobrol sejenak. Terkadang pihak ke-
rabat dan teman-teman dekat juga ikut nimbrung
dalam obrolan tersebut, seperti yang biasa dila-
kukan di sebagian negeri.
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Dalam hal ini ada beberapa pelanggaran:

- Itu bukan budaya kaum muslimin, bahkan
termasuk budaya sebagian orang-orang kafir.

- Cara itu juga termasuk pemborosan, mubadzir,
bermegah-megahan, riya dan pamer. Sementara Al-
lah berfirman:
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“..makan dan minumlah, dan jangan berlebih-le-
bihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.” (Al-A’raaf : 31)

Kedua: Pelaminan

- Prosesnya, pengantin laki-laki menemui pe-
ngantin wanita dan duduk bersama di sebuah
tempat tinggi yang terlihat oleh seluruh hadirin.

- Berkaitan dengan hal ini, Syaikh Abdul Aziz
bin Baaz —Rahimahullah- pernah menegaskan: “Di
antara kemungkaran yang sering dilakukan ma-
syarakat pada saat sekarang ini adalah dibuatnya
pelaminan untuk pengantin di hadapan kaum wa-
nita, lalu si suami duduk di sisinya di hadapan pa-
ra wanita yang memperlihatkan wajah dan ber-
dandan ala jahiliyyah. Terkadang bahkan ada di
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antara kerabat dari pihak laki-laki dan pihak pe-
ngantin perempuan yang ikut hadir. Bagi orang
yang memiliki fitrah sehat dan kecemburuan da-
lam beragama pasti akan mengetahui kerusakan
besar dari kebiasaan tersebut. Di samping hal itu
memberi kesempatan bagi kaum lelaki non mah-
ram untuk menyaksikan kaum wanita yang ber-
dandan menggoda syahwat, serta berbagai akibat
buruk yang ditimbulkan karenanya. Kebiasaan itu
wajib dicegah dan dilenyapkan, demi menghindari
terjadinya mara bahaya dan demi menjaga kaum
wanita dari pelanggaran terhadap ajaran syariat
yang suci.” [Ar-Rasaa-il wal Ajwibah An-Ni-
saa-iyyah hal. 44]

Ketiga: Keluarnya Kaum Wanita dengan
Memakai Minyak Wangi

Di antara kemungkaran pada pesta perkawi-
nan adalah hadirnya kaum wanita dengan me-
makai minyak wangi. Padahal saat menuju lokasi
perkawinan, mereka melewati kaum lelaki. Hal ini
tidak diragukan lagi keharamannya. Dari Abu Musa
Al-Asy’ari diriwayatkan bahwa Rasulullah 48 ber-
sabda:
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“Setiap wanita yang memakai wewangian, lalu
melewati sekelompok orang agar mereka men-
cium bau wangi (tubuh)nya, maka ia berzina.”

Keempat: %ercampurﬁaumya Antar Lawan Jenis

Adanya percampuran lawan jenis ini ketika pi-
hak suami dan kerabatnya bertemu dengan kera-
bat istri dari kalangan lelakinya saat berada di pe-
laminan. Hal ini juga termasuk perbuatan mung-
kar. Rasulullah #E bersabda:
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“Janganlah kalian menemui kaum wanita.” Ada

seorang lelaki bertanya: “Bagaimana bila lelaki yang

masuk itu adalah saudara ipar wahai Rasulullah?”

Rasulullah menjawab: “Saudara ipar adalah

maut.” [Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Mus-

lim]

Saudara ipar di sini artinya adalah saudara la-
ki-laki dari pihak suami.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin
pernah menjelaskan tentang percampurbauran
antar lawan jenis ini dengan berbagai dampak
negatifnya: “ Wahai kaum mukminin! Coba ba-
yangkan kondisi pasangan suami istri saat berada

Bercampurbaur Antar Lawan Jenis




di hadapan kaum wanita yang cantik-cantik dan
mengenakan parfum, kesemuanya memandangi
pasangan suami istri tersebut -untuk dicemooh-,
kalau keduanya tampak jelek dalam pandangan
mereka -atau tergugah gelora syahwat mereka-
kalau kedua pasangan itu cantik dan tampan me-
nurut pandangan mereka. Coba bayangkan kon-
disi tersebut, saat para hadirin dalam keadaan ber-
suka ria pada pesta perkawinan, dalam mimpi-
mimpi pernikahan!! Demi Allah, demi keselamatan
kalian semua; bencana apa yang akan terjadi?
Sungguh suatu bencana yang besar, yaitu terge-
raknya birahi dan bergolaknya syahwat.

Wahai kaum muslimin! Sekarang bayangkan
untuk kedua kalinya, bagaimana pandangan sua-
mi yang penuh suka cita kepada istri barunya, saat
ia melihat bahwa di antara kaum wanita itu ada
yang lebih cantik, lebih muda dan lebih memikat
penampilannya dibandingkan istrinya tersebut? Si
suami yang tadinya gembira, bisa jadi akan ber-
ubah murung. Rasa suka terhadap istrinya bisa ja-
di menurun secara drastis, sehingga menjadi ben-
cana dan malapetaka antara dirinya dengan sang
istri.” [Min Munkaraatil Afraah hal. 8]
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Kelima: Potret Memotret

Syaikh Mumammad bin Shalih Al-Utsaimin
menjelaskan: “Sebagai tambahan dari penjelasan
tentang berbagai larangan sebelumnya, kami me-
nambahkan pelanggaran besar yang terjadi pada
malam pengantin:

Kami pernah mendengar bahwa di antara wa-
nita ada yang membawa kamera untuk mengambil
gambar dari pesta perkawinan yang diselenggara-
kan. Kami tidak mengerti, alasan apa yang digu-
nakan mereka untuk mengambil gambar perni-
kahan tersebut untuk disebarluaskan di tengah
masyarakat, sengaja atau tidak sengaja? Apakah
kaum wanita itu mengira bahwa ada orang yang
ridha dengan perbuatan mereka tersebut? Saya ki-
ra tidak ada orang yang ridha terhadap perbuatan
mereka. Dan tidak akan ada orang yang rela bila
photo putrinya atau saudara perempuannya atau
istrinya diambil oleh para wanita tersebut untuk
dipertontonkan kepada siapa saja dan kapan saja
mereka mau!! Apakah seorang di antara kita akan
rela kalau potret salah seorang wanita mahram
kita berada di tangan orang banyak. Yang apabila
ia adalah wanita yang jelek akan menjadi bahan
cemoohan, dan jika ia’'wanita cantik akan menjadi
sumber godaan syahwat?

Bahkan kami pernah mendengar yang lebih je-
lek dan lebih kotor dari itu. Sebagian kalangan
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yang melampaui batas, sengaja membawa handy-
cam atau alat video untuk mengambil gambar pes-
ta pernikahan agar bisa disimpan dalam sebuah
tampilan bergerak dan hidup, lalu mereka tampil-
kan sendiri atau bersama orang lain apabila me-
reka menghendaki untuk menikmatinya!

Kami juga pernah mendengar di beberapa ne-
gara bahwa sebagian di antara mereka masih muda
belia, dari kalangan kaum lelakinya. Mereka ber-
campurbaur dengan kaum wanita, atau berada di
tempat tersendiri. Orang yang mengerti ajaran dan
tuntunan syariat, pasti tidak akan ragu bahwa itu
adalah perbuatan mungkar dan haram, akan meng-
giring ke lembah kehancuran karena meéngikuti
dan meniru kebiasaan orang-orang kafir. [Min
Munkaraatil Afraah hal. 11]
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B. Beberapa Kemungkaran Dalam Walimah
(Santap Makan dalam Pesta Perkawinan).

Pertama: Mengundang Orang-orang Kaya dan
Para ‘Pembesar, Tapi Tidak Mengundang Fakir

Itu tidak boleh, berdasarkan sabda Nabi 2
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“Makanan pesta pernikahan yang paling buruk
adalah yang hanya dihadiri oleh orang-orang
kaya, dan dilarang untuk fakir miskin. Barang-
siapa yang tidak menghadiri undangan walimah,
berarti ia telah bermaksiat kepada Allah dan
Rasul-Nya.” [Diriwayatkan oleh Muslim]

Rasulullah % juga bersabda:
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“Janganlah kalian bersahabat melainkan dengan
seorang mukmin. Dan jangan sampai menyantap
makanan kalian, melainkan orang bertakwa.”
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad
yang shahih.

Tidak Mengundang Fakir Miskin




Kedua: Boros dan Berlebihan Disertai Pamer
(dalam masalah harta)

Allah telah mencela sifat boros dalam dua puluh
dua ayat dalam Al-Qur’an dan mengecam pela-
kunya. Allah berfirman:
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“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan
(harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak
(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di te-
ngah-tengah antara yang demikian...” (Al-Fur-
gaan : 67)

Allah 35 juga berfirman:
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“Hai Bani Adam, pergunakanlah perhiasan ka-
lian setiapkali datang ke masjid, makan dan
minumlah, dan jangan berlebih-lebihan. Sesung-
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.” (Al-A’raaf : 31)
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Ketiga: Mengundanyg biduwan dan biduwanita
serta menyetel Kaset-Kaset lagu yang diiringi
musik, bahkan menggunakan Sound System.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin me-
negaskan: “Sebagian orang di malam pengantin-
nya mengumpulkan sejumlah biduwanita dengan
bayaran tinggi untuk melantunkan nyanyian. Se-
kedar menyanyi di.malam pengantin memang bu-
kan perbuatan munkar. Namun yang diharamkan
adalah nyanyian yang menggugah syahwat yang
bisa menimbulkan godaan. Sebagian biduwanita
bahkan melantunkan beberapa lagu populer ter-
tentu yang jelas menggugah syahwat. Lagu-lagu
itu bisa menimbulkan rasa suka, cinta dan kerin-
duan. Dan masih ada pelanggaran lain, yakni bah-
wa lagu-lagu itu biasanya dilantunkan dengan
Sound System, dengan suara tinggi, sehingga
kaum lelaki juga turut mendengarkan nada dan
suaranya, yang tentunya akan menimbulkan goda-
an, terutama dalam acara seperti itu. Bisa juga me-
nimbulkan gangguan bagi para tetangga, terutama
sekali apabila acara itu berlangsung hingga larut
malam.

Cara mengatasi kemungkaaran ini adalah de-
ngan membiasakan kaum wanita untuk cukup me-
nabuh rebana, yakni sejenis alat musik tabuh yang
ditutupi salah satu sisinya dengan kulit, lalu me-
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lantunkan lagu-lagu yang menunjukkan ke-
gembiraan dan suka cita, tanpa menggunakan pe-
ngeras suara. Karena lagu dengan diiringi rebana
dalam pesta pernikahan itu ada tuntunannya da-
lam ajaran sunnah. [Min Munkaratul Afraah
hal. 5]
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SJailiyyah:

Pertama: Ucapan selamat ala Jahiliyyah

Di antara kebiasaan mungkar yang ada adalah
memberikan selamat kepada pasutri dengan uca-
pan: “Bir rifaa’i wal Baniin” (Semoga Bahagia dan
Dikaruniai anak Lelaki)

Doktor Shalih As-Sadlaan menjelaskan: “Itu
adalah kesesatan buruk dan kebiasaan jelek yang
cukup memasyarakat di masa jahiliyyah, dan itu
memang ucapan selamat ala jahiliyyah. Kemung-
kinan hikmah dilarangnya menggunakan ucapan
seperti itu dalam mendoakan pengantin agar ba-
hagia dan banyak anak lelaki adalah untuk me-
nentang kebiasaan jahiliyyah, sehingga mereka
menggunakan doa itu disebabkan doa itu mengan-
dung harapan agar pengantin dikaruniai anak laki-
laki, bukan anak perempuan. Selain itu, karena doa
ini tidak mengandung doa kebaikan bagi suami

Ucapan Selamat ala Jahiliyyah




istri, karena tidak menyebut asma Allah, tidak me-
ngandung pujian dan sanjungan terhadap-Nya.

Yang ada dalam ajaran sunnah mengucapkan
doa untuk kedua mempelai:

“Semoga Allah memberikan keberkahan pada
dirimu dan karena keberadaan dirimu, serta me-
ngumpulkan kalian berdua dalam kebaikan.” [Al-
Ahkaamul Fighiyyah Lish Shaddaaq wa Wa-
limatul Urs hal. 112- dengan perubahan redak-
sional]

Kedua: Bulan Madu

Bulan madu termasuk salah satu kebiasaan
mungkar dan trend yang buruk sekali. Caranya,
mempelai laki-laki mengajak mempelai wanita,
sebelum atau sesudah bersenggama, ke suatu kota
atau negeri tertentu. Demikian itu termasuk ke-
biasaan orang-orang kafir. Perjalanan tersebut ber-
tambah jelek lagi, apabila pergi ke negeri orang-orang
kafir, karena bisa menimbulkan banyak kerusakan
dan bahaya yang akan dialami oleh suami dan istri
secara bersamaan. Karena terkadang si suami
terpengaruh oleh berbagai corak kehidupan orang-
orang kafir, seperti bercampurbaur antar lawan
jenis, free seks, mengkonsumsi minuman keras dan
lain sebagainya, sehingga ia justru menjauhi aga-
ma dan kebiasaan baik yang biasa dilakukan. Pi-

Bid’ah-bid’ah Dalam Pernikahan




hak wanita juga bisa terpengaruh sehingga mele-
pas mahkota rasa malunya dan terbawa arus ke-
rusakan. Hal seperti ini tidak jarang terjadi, sehing-
ga perbuatan tersebut termasuk meniru orang-orang
kafir yang dilarang syari‘at.

Kita memohon kepada Allah agar menyelamat-
kan kaum muslimin dari keburukan berbagai per-
buatan mungkar tersebut, serta memberikan pe-
tunjuk kepada kita semua menuju jalan yang lu-
rus. Semoga shalawat dan salam terlimpahkan ke-
pada Nabi Muhammad, kepada sanak keluarga-
nya serta kepada para Sahabat seluruhnya.

Bulan Madu 4' 39 F



GAqad pernikahan dalam Jslam adalah sebuah kgjddian maha penting,

kejadian paling penuh berkah pang ~diriwapatkan--
menggoncangkan CArsp Ar-Rahman. CBetapa tidak, karena pada
saat itulah, dihalalkan bagi seorang laki-laki ‘sesuatu’ pang ~elama ni
diharamkan, pakni wanita pang bukan muhrimnpa, melalui beberapa
untai kata dalam aqad pernikahan,
‘ @(emqjilmn vang harus dilaksanakan oleh kaum muslimin demi
- m?nspukuri kenikmatan sebuah pernikahan adalah menghindari hal-
hal pang diharamkan oleh CAllah pada saat menjelang pernikahan,
saat dilangsungkannpa pernikahan dan saat-saat sesudah pernikahan
berlangsung. Karena setiap perbuatan maksiat dan haram pang
dilakukan di saat-saat penting tersebut, akan merusak makna sejati
dalam pernikahan pang penuh keberkahan, Selebilmpa, bisa
mengqiring pasangan suami istri menuju rumah tangga pang penuh
dengan kemungkaran, jauh dari sinpal-sinpal kebahagiaan. CBuku
mungil di hadapan pembaca ini lapak dijadikan sebagai ‘cindera mata’
bagi pasangan suami istri dan setiap muslim dan muslimah, agar

pernikahan mereka menjadi pimtu keberkahan abadi,

— YANG DIAHGGAP BIASA———
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